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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan  hasil tentang “Analisis Strategi Pengembangan Usaha Kecil 

Menengah (UKM) Tenun Ikat di Kota Kupang provinsi NTT ( Studi Kasus Pada 

UKM Ikat di Kecamatan Kota Lama) dapat diambil kesimpulan: 

1. Aspek   strategi   pengembangan, kerajinan tenun ikat di kecamatan Kota pada 

saat ini tengah berkembang, bahkan mampu menjadi komoditi ekspor ke 

berbagai  negara.  Kerajinan  tenun ikat Kupang tersebut dapat berkembang  

karena dapat menyerap,  menyesuaikan,  dan mengembangkan hasil  

kerajinannya  sesuai  dengan  situasi  dan kondisi  masa  kini. 

2.  Banyak  pengrajin  yang  dapat mengatasi  kendala  dalam melakukan  

diversifikasi produk,  dan mengikuti  perkembangan  teknologi. Salah  satu 

indikasi  berkembangnya  suatu  jenis kerajinan  adalah  banyaknya  populasi  

jumlah pengrajin yang menekuni bidang kerajinan tersebut. Di samping  

jumlah populasinya  yang tinggi, para pengrajin  juga juga memiliki organisasi  

pengelolaan untuk membantu  aktivitas mereka, baik di bidang pembinaan dan 

pelatihan, peminjaman modal, maupun  pemasaran. 

3. Beberapa  hambatan  yang  dihadapi  para perajin  tenun  ikat  yaitu  semakin  

sedikitnya generasi  muda  yang  mempunyai  kemampuan untuk  menenun,  

banyak  perajin  yang  belum terjangkau  pembinaannya  oleh  pemerintah 

daerah,  sebagian  di antara  para  perajin  yang tidak  mempunyai  kreativitas  

untuk  mengembangkan  produknya,  serta  banyak  perajin  yang masih 

menggunakan teknik gedogan, sehingga hanya sedikit produk yang dihasilkan. 
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6.2     Saran  

 Berdasarkan  simpulan  di atas, dapat disampaikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi Pengusaha 

a. Untuk para pengrajin tenun ikat yang usahanya sudah berkembang dengan 

baik, hendaknya tetap mempertahankan, atau  bahkan  lebih  

mengembangkan  strategi- strategi  yang telah dilakukan.  

b. Bagi  para  pengrajin yang  hanya  mampu  bertahan,  karena  keterbatasan  

fasilitas, teknologi,  dan kreativitas  untuk menghasilkan karya tenun ikat, 

perlu dicarikan  jalan keluar  untuk memperbaiki  faktor- faktor tersebut. 

2. Bagi Pemerintah 

a. Peranan pemerintah daerah  sangat  diperlukan  untuk  membantu sebagian  

dari  para  perajin  agar  keluar  dari keterpurukannya. Hal-hal yang perlu 

dilakukan pihak pemerintah daerah, antara lain: pemberian bantuan modal, 

penggalakan kecintaan masyarakat terhadap produk tenun ikat, dan 

penyelenggaraan  pendidikan  dan pelatihan  teknis. Berkaitan   dengan   

pemberian bantuan pinjaman modal, hendaknya bantuan pinjaman modal  

tersebut  diberikan  secara  merata  kepada semua  lapisan  perajin  yang  

membutuhkan, terutama  perajin  dengan modal  kecil. Dalam  hal ini pihak 

pemberi  pinjaman,  terutama  bank-bank setempat, agar memberikan 

pinjaman dengan persyaratan  jaminan yang lebih mudah, sehingga tidak 

memberatkan  perajin.  
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b. Pemerintah  daerah  perlu  meningkatkan penyelenggaraan  pendidikan  dan 

pelatihan  teknis fungsional  dengan  tujuan  untuk  meningkatkan kualitas  

dan  kuantitas,  maupun  pemasaran produk tenun ikat di Kota Kupang, 

sekaligus  memotivasi generasi  muda dan meminimalis  hambatan  dan 

tantangan  para perajin  muda tenun ikat di NTT. Upaya  ini dilakukan  

terutama  sebagai  terobosan terhadap para perajin yang usahanya sedang 

mengalami pertumbuhan ekonomi atau bahkan  hampir  gulung tikar dan/atau  

menumbuhkembangkan bakat  dan minat  generasi  muda  terhadap  kerajinan  

tenun ikat di NTT. 
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